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SEMARANG HOTEL AND CONVENTION CENTER

DENGAN KONSEP ART GALLERY

PENDAHULUAN

Semarang sebagai ibukota Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu
destinasi unggulan MICE yang ditawarkan pemerintah.

Saat ini, Semarang sudah memiliki potensi untuk industri MICE dari
aspek akses transportasi dan destinasi wisata. Seiring dengan adanya
potensi tersebut, diperlukan infrastruktur seperti convention center yang
berstandar internasional dengan kapasitas yang memadai serta
terintegrasi langsung dengan fasilitas penginapan seperti hotel.

Menurut Lawson (2000) kegiatan MICE biasanya juga terakomodasi
oleh hotel bintang 3 atau 4 untuk menyediakan berbagai macam
kebutuhan atau akomodasi termasuk penginapan.

Keberadaan Semarang Hotel and Convention Center dengan Konsep

Art Gallery diharapkan dapat:

* Mendukung pertumbuhan MICE di Kota Semarang

* Memperkenalkan Kota Semarang sebagai salah satu destinasi MICE
hingga kancah internasional

* Memperkenalkan karya seni lokal kepada wisatawan mancanegara
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Aspek pencahayaan menggunakan konsep indirect lighting di area
koridor sebagai penerangan pada area display karya seni dan
menimbulkan suasana seperti pada art gallery.

PENERAPAN DESAIN

Exhibition
8 Connected Hall dengan luas area 24.000 m2
(max. 30.000 pengunjung)

Auditorium
Max. 1.200 pengunjung

Convention
20 Meeting Room (100 orang tiap unit)
1 Convention Hall (max. 5.000 pengunjung)

Lokasi Slte - £ Pelabuhan Tanjung Emas

Bandara Ahmad Yani -~

PROPOSAL DESAIN
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Lanskap buatan di sekeliling pantai memiliki beberapa level ke atas
untuk menunjang view ke laut dan menampung lebih banyak pengguna.
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Bangunan convention memiliki lanskap buatan di atas bangunan yang
dapat dilalui masyarakat sekitar untuk mengakses Pantai Marina.

Lanskap Hotel
Exskusif bagi pengunjung hotel

2
-
-

Lanskap Publik
Terbuka untuk masyarakat sekitar
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Penerapan konsep art gallery pada desain interior koridor bangunan Penerapan konsep art gallery pada desain interior koridor bangunan
Convention & Exhibition Hotel
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